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ANALISIS DATA DAN PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pasar Santa, Pasar Santa adalah pasar
tradisional sejak 1971. Awalnya Pasar Santa terbentuk dari adanya kebutuhan pasar
oleh warga yang tinggal di sekitar jalan Cipaku dan Cisanggiri. Kondisi pasar ini
layaknya pasar tradisional yang becek dan kurangnya fasilitas penunjang untuk
berbelanja. Di Jakarta, pasar tradisional mempunyai perusahaan yang berfungsi
sebagai pengelola serta pengatur harga agar tidak ada yang monopoli harga. PD

Pasar Jaya merupakan BUMD ( Badan Usaha Milik Daerah ) DKI Jakarta.

Lokasi pasar yang berada di dalam perumahan membuat Pasar Santa memiliki
target pasar yang kecil karena tidak dapat bersaing dengan pasar yang letaknya lebih
strategis. Jalan raya yang paling dekat dengan Pasar Santa adalah jalan Wolter
Monginsidi. Di sekitar jalan tersebut terdapat banyak sekali restoran. Kelas restoran
tersebut dimulai dari menengah sampai atas. Perumahan di sekitar Pasar Santa
termasuk ke dalam perumahan mewah di Jakarta karena letaknya yang tidak jauh

dari segitiga emas Jakarta yaitu Permata Hijau, Senayan, dan Kuningan.

Turis mancanegara banyak juga yang tinggal dan menetap di Jakarta Selatan.
Salah satu pusatnya yaitu di Kebyoran Baru yang lokasinya bersamaan dengan
Pasar Santa. Gaya hidup masyarakat di Jakarta Selatan secara umum memiliki
tingkat konsumsi yang tinggi. Walupun hal tersebut kembali lagi kepada pribadi

masing-masing. Di DKI Jakarta, Jakarta Selatan merupakan daerah yang dipenuhi
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dengan bisnis. Mulai dari bisnis kecil sampai atas dan kreatif. Bisnis kreatif yang
menjamur, membuat Jakarta Selatan selalu mempunyai daya tarik untuk

dikunjunagi.

Pasar Santa merupakan pasar lama karena sudah berusia lebih dari 25 tahun,
tepatnya 45 tahun sekarang. Kebijakan dari PD Pasar Jaya selaku pengelola pasar,
pasar yang sudah lebih dari 25 tahun akan direvitalisasi demi meningkatkan
persaingan dengan bisnis di sekitarnya. Tetapi sejak revitalisasi pasar tradisional
dengan bangunan semi permanen menjadi bangunan gedung modern pada 2007,
Pasar Santa seperti berhenti dari fungsi utamanya yaitu sebagai penggerak ekonomi

masyarakat.

Pada 2014, PD Pasar Jaya mengundang para komunitas-komunitas untuk
segera mencoba berbisnis di kios-kios yang letaknya di paling atas. Saat itu kios di
lantai atas tidak memiliki pedagang sama sekali yang membuat Pasar Santa seperti
terlihat gedung terabaikan. Sejak adanya komunitas tersebut, lama-kelamaan Pasar
Santa mulai berkembang, dari promosi informal yaitu dari mulut ke mulut, Pasar
Santa sukses mengundang konsumen yang jumlahnya seperti pengunjung mall-mall

besar di Jakarta.

Bisnis kreatif di pasar ini banyak yang bertahan sampai saat ini, tetapi ada
juga yang tidak dan digantikan dengan bisnis baru kembali. Dalam Pasar Santa
terdapat bisnis kreatif dan juga pedagang-pedagang lama seperti pedagang pasar
basah, sembako, jasa jahit, keperluan rumah tangga dan apotek juga terdapat dalam

pasar ini. Keunikan Pasar Santa adalah melengkapi kebutuhan konsumsi pasar yang
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beragam. Mencari piringan hitam berkualitas dengan harga yang masuk akal
merupakan hal yang mustahil di Jakarta. Hal ini disebabkan perkembangan industri
musik dengan piringan hitam di Indonesia yang memang tidak terlalu berkembang

sehingga susah juga menemukan musik Indonesia dengan bentuk piringan hitam.

Terlihat juga dari penjual kopi yang ada di pasar ini. Ada yang kelas warung,
sampai kelas kafe. Terdapat juga tempat untuk belajar menjadi barista di dalam
Pasar Santa. Dalam pasar ini terdapat banyak toko hobi dan barang unik. Makanan
unik, sesuai harga dan tidak ada di pasar tradisional lainnya. Hal-hal tersebut yang
membuat Pasar Santa memiliki positioning baru dalam pikiran konsumen. Fasilitas
penunjang seperti alat pemadam kebakaran, jalur evakuasi, infrastruktur memadai

sebagai sebuah pasar, menjadikan Pasar Santa tempat yang layak huni.
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Gambar 3.1. Mindmap

(Sumber : Dokumentasi Pribadi penulis)
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3.2. DataPrimer

3.2.1. Observasi Penulis

Berdasarkan observasi selama satu minggu, Pasar Santa mengalami penurunan.
Ada berbagai macam penurunan, salah satunya minat datang masyarakat. Area
parkir yang ada sekarang cukup untuk menampung seluruh pengunjung. Perubahan
tingkat keramaian dari hari ke hari sungguh sangat berbeda. Jika dahulu pasar ini
tidak pernah berhenti beraktivitas, sekarang hanya pada akhir pekan saja.

Pengunjung merasakan kurangnya gairah pada pasar ini.

Dibandingkan dengan sebelumnya memang banyak kemunduran. Dengan
adanya acara-acara kreatif yang sesering mungkin dilakukan, diharapkan dapat
menaikkan kembali minat masyarakat akan pasar. Adanya pembangunan jembatan
layang, menjadikan akses jalan ke pasar ini menjadi terhambat. Hal tersebut
disiasati oleh para ojek online untuk mendapatkan uang. Banyak ojek online
berdatangan untuk membeli makanan atau pesanan barang lainnya. Untuk sebuah
pasar, Pasar Santa sudah memiliki cukup fasilitas penunjang dalam berbelanja

seperti ATM, toilet, dan area parkir yang mengelilingi pasar.

Di sekitar Pasar Santa sampai dengan jarak 1 kilometer dari pasar, terdapat
banyak bisnis makanan dan perkantoran. Untuk kafe dan piringan hitam belum ada.
Jika dilihat dari segi lokasi Pasar Santa berada di salah satu segitiga emas atau
kawasan elit di Jakarta. Terdapat toko daging, bahan bangunan sampai butik di
sekitar Pasar Santa. Petunjuk keberadaan pasar Santa sendiri juga tidak ada,

sehinngga membuat pengunjung perdana pasar ini agak susah  mencari
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keberadaannya akibat lokasinya yang terhalang gedung lainnya dari jalan utama.
Menurut Kepala Pasar Santa, Pasar Santa adalah pasar dengan bangunan modern
tetapi tetap menyajikan sensasi belanja khas pasar tradisional yang berhubungan
erat dengan proses tawar menawar. Sebagai pendukung penelitian, penulis
melakukan perbandingan dengan pasar modern yang sudah ada dalam bentuk tabel

sebagai berikut :

Tabel 3.1. Analisis Pasar Modern Lainnya

Pasar Modern | Pasar Mayestik | Pasar Modern Analisis
BSD Sinpasa
Karakteristik | Jarang ada tawar | Terkenal Buka pada
menawar, semua | dengan pusat pagi sampai
harganya biasa | perdagangan sore, lahan
sudah harga pas | kain impor dan | parkir yang
lokal gabung
Pasar basah dengan lahan
yang hanya ada | Pasar parkir
sampai pukul 3 | modernnya Summarecon
sore biasanya. lebih banyak Mall Serpong.
menjual
Lahan parkir makanan Ada pasar
dan kios yang dibandingkan basah dan
biasanya lebih kain, ruko yang | foodcourt
luas dengan kios | berada di dalam | makanan
pasar milik area pasar yang berbeda
pemerintah. terkenal dengan | gedung.
kainnya.
Malamnya Harga pas
berubah menjadi | Tidak buka tidak ada
pusat kuliner sampai larut tawar
sampai pukul 12 | malam, tutup menawar.
malam. sore hari.
Kelebihan Terdapat banyak | Mempunyai ciri | Berada satu Dari ketiga
dan makanan enak khas untuk area dengan pasar modern
Kekurangan | dan bersih dengan kain mall besar. tersebut,
membuat pasar | yang perputaran
ini selalu ramai | koleksinya Menawarkan | ekonomi
dikunjungi terbilang cukup | harga yang terbesar ada
orang BSD. lengkap. lebih murah pada Pasar
Mayestik
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Kekurangan Kekurangannya | dibandingkan | dikarenakan
yang ada hanya | susah mencari | dengan mall. | pasar ini
pada kurangnya | fasilitas seperti mempunyai satu
lahan parkir toilet dan lahan | Tarif parkir komoditas
yang parkir yang yang andalan yaitu
menyebabkan selalu penuh disamakan kain.
kemacetan di ditambah dengan mall.
pagi hari. pungutan liar.
Media Papan nama, Liputan dari Ada acara Kedua pasar
Promosi brosur, dan media televisi. | dengan modern milik
yang acara musik promosi swasta tetap
Digunakan outdoor. berupa poster | mengadakan
promaosi.

Papan nama dan
promosi berupa
media cetak
menjadi andalan
dengan target
pasar yang lebih
spesifik.

3.2.2. Wawancara dengan Kepala Pasar Santa

Penulis melakukan wawancara dengan Kepala Pasar Santa untuk mengetahui

sedalam-dalamnya tentang Pasar Santa dan media promosi yang sudah terlaksana.

Beliau adalah Bapak Achmad Subhan yang menjabat sebagai kepala pasar sejak 2

bulan lalu menggantikan posisi Bapak Bambang. Beliau bertanggung jawab

mengatur pasar sebagaimana dengan peraturan yang diinstruksikan oleh Bapak

Gubernur DKI Jakarta. Sejak Bapak Subhan menjadi Kepala Pasar, beliau

mengakui bahwa banyak hal yang harus dibenahi. Hal tersebut tentu berpengaruh

dengan kejadian pahit yang dialami oleh Pasar Santa yaitu kehilangan

kegemilangannya. Menurut Bapak Subhan, Pasar Santa berdiri di lahan negara yang

berarti harus mengikuti aturan dari negara, jelasnya.
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Menurutnya kejadian itu memang cukup berpengaruh dengan perputaran
ekonomi di pasar. Ditambah lagi masalah dari perusahaan developer yang
menurutnya kurang baik dalam mengambil keputusan, seperti dalam hal
menentukan harga jual dan sewa kios. Seharusnya terjadi negoisasi antara pihak
yang berkaitan sebelum keputusan tersebut diambil. Dengan adanya gerak cepat
dari pengelola pasar yaitu PD Pasar Jaya, maka masalah ini berhasil diselesaikan
dengan win-win solution. Untuk mengembalikan ketenaran pasar ini, Bapak Subhan
melakukan berbagai macam usaha, salah satunya dengan media promosi. Media
promosi Pasar Santa yang sudah dilakukan memang memakai keunikan pasar ini

untuk menarik minat pengunjung.

Menurut beliau, Pasar Santa merupakan satu-satunya pasar tradisional di
Indonesia yang mempunyai keunikan seperti ini. Dalam bahasan tentang perubahan
nama pasar dari Pasar Tradisional Santa menajadi Pasar Modern Santa, beliau
berargumen bahwa PD Pasar Jaya ingin menyajikan pasar tradisional secara
modern. Salah satunya dengan revitalisasi menjadi bangunan permanen. Setiap
revitalisasi, harus dapat mensejahterahkan pedagangnya untuk itu diperlukan media
promosi yang memadai. Media promosi yang ada selama ini banyak sekali yang
berupa acara, ada yang datang mengajukan dan ada yang dibuat sendiri. Hasilnya

berupa liputan-liputan di televisi dan media sosial online.

Kesimpulan wawancara dengan Bapak Subhan adalah Pasar Santa harus terus
mengadakan media promosi. Hal ini bertujuan untuk tetap menjaga keterusan dari
keberhasilan Pasar Santa yang dapat berdiri walaupun sudah tertinggal. Pasar Santa

bukan pasar tradisional yang biasa, pasar ini mempunyai suatu keunikan tersendiri
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dibandingkan dengan pasar tradisional lainnya. Kelengkapan yang ditawarkan
seperti pasar basah, sembako, jasa, hobi, makanan, minuman, nuansa pasar
menjadikan  suatu  keberanekaragaman yang menimbulkan  keunikan.
Beranekaragam yang diperdagangkan di pasar ini merupakan suatu alasan pasar ini
harus terus didukung keberadaannya. Pasar Santa akan selalu membutuhkan media

promosi yang akan menjaga kejayaan pasar ini.

Gambar 3.2. Penulis bersama Kepala Pasar Santa
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis)

3.2.3. Wawancara dengan Pedagang dan Petugas Keamanan

Penulis melakukan wawancara dengan beberapa pedagang yang di Pasar Santa agar
lebih mengenal pasar tersebut. Wawancara dilakukan dengan cara informal face to
face. Penulis menanyakan beberapa pertanyaan singkat tentang bagaimana keadaan
pasar sekarang. 4 dari 5 orang bersedia untuk diwawancara. Penjual kopi, penjual
makanan, penjual piringan hitam, dan penjual sembako. Rata-rata menjawab hal
yang sama tentang pertanyaan bagaimana Pasar Santa yang sekarang. Ucapan salah
satu penjual adalah “promosi yang ada memang sudah ada, tetapi kayaknya masih

ada yang kurang”.

56

Perancangan Visual... Dicky Reynaldi Pratama, FSD UMN, 2016



Pasar Santa tidak pernah melakukan promosi yang menggunakan biaya
internal. Diakibatkan menurunnya pengunjung, Pasar Santa akhirnya mengambil
inisiatif untuk membuat acara-acara layaknya bazar. Acara-acara tersebut hanya
memakai media sosial online untuk berpromosi. Media promosi lainnya adalah
berupa liputan dari beberapa media telivisi dan juga media acara online. Liputan-
liputan tersebut jarang sekali terlihat, terkecuali jika konsumen mencarinya.

Penulis juga mendapatkan informasi yang cukup relevan dengan wawancara
dari Kepala Pasar Santa, yaitu perekonomian di pasar memang cukup menurun
dibandingkan tahun lalu. Maka itu perlu diadakan promosi-promosi yang
menciptakan orang-orang berkunjung ke Pasar Santa. Ketika ditanyakan perihal
media cetak untuk promosi, penulis mendapatkan respon positif dan ragu-ragu.
Pasar Santa awalnya berkembang dari komunitas yang membuka usaha di pasar
tersebut. Komunitas yang pertama kali adalah komunitas kopi dan komunitas
piringan hitam. Semakin lama dari mulut ke mulut mulai banyak yang menyewa
atau membeli kios di pasar tersebut.

Kesimpulan dari wawancara dengan pedagang dan petugas keamanan pasar
oleh penulis adalah Pasar Santa memang memerlukan media promosi lainnya.
Selama ini Pasar Santa hanya mengandalkan media sosial online untuk media
promosi. Sedangkan target pasar dari Pasar Santa merupakan target yang cukup luas
sebagai tempat wisata belanja. Oleh karena itu Pasar Santa memerlukan strategi
promosi yang membuat calon konsumen ingin ke Pasar Santa. Dari kesimpulan

tersebut terlihat bahwa pasar tersebut harus melebarkan kembali media promosinya,
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salah satunya dengan media cetak. Apa yang terlihat di ruang publik biasanya akan

lebih meningkatkan awarness dari calon konsumen.

Gambar 3.3. Kris InsCoffee
( sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis)

Gambar 3.4. Icha Papricano

(' sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis)
3 | r- :

Gambar 3.5. Petugas Keamanan Pasar Santa

( sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis)
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3.2.4. Wawancara dengan Pengunjung Baru Pasar Santa

Wawancara dengan para pengunjung juga dilakukan oleh penulis untuk
memperoleh data-data tentang pasar Santa. Dari sekian banyak banyak wawancara
singkat, ternyata ada yang baru pertama kali mengunjungi Pasar Santa. Pada
dasarnya, yang berada di pasar kebanyakan bukan pengunjung pertama Kkali.
Akhirnya penulis memutuskan untuk mewawancarai pengunjung baru tersebut
dengan tujuan mendapatkan jawaban berbeda dari pertanyaan-pertanyaan yang

diajukan.

Beliau bernama Hansen dengan domisili Cikokol. Saat ditanyakan kesan
pertamanya ke Pasar Santa, jawabannya “cukup kaget dan ga nyangka ya pasar bisa
begini”. Penjelasan kata “begini” adalah pasar tradisional yang dibangun secara
modern dan seatap dengan para bisnis-bisnis yang dikelola anak muda di dalam
pasar. Sebelumnya beliau sama sekali tidak tahu tentang Pasar Santa dan
perkembangannya. Makanan, kafe, dan barang vintage yang ada di Pasar Santa

merupakan sesuatu daya tarik pasar ini menurutnya.

Ketika diajukan pertanyaan darimana anda mengetahui adanya Pasar Santa,
beliau menjawab dari ajakan teman-teman lama yang memang berdomisili di
daerah Jakarta Selatan. “Sebenarnya sudah beberapa kali diajak oleh teman untuk
datang ke pasar ini, tetapi waktu itu tidak ada niat untuk mengunjunginya karena
tempat yang berjudul pasar”, seperti itu tanggapan beliau ketika ditanya perihal
kenapa baru sekarang mau ke Pasar Santa. Untuk media promosi, beliau menjawab

sama sekali tidak tahu kalau pasar ini mempunyai media promosi dalam bentuk
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apapun. Menurutnya Pasar Santa harus lebih memiliki media promosi yang

memadai agar pasar ini tetap berjalan degan banyaknya pengunjung yang datang.

Kesadaran yang dibangun lewat media promosi ternyata dirasakan masih
kurang. Media promosi yang ada harus dibangun lebih interaktif dengan
memanfaatkan apa yang sudah berjalan sebelumnya. Pasar Santa mempunyai
kelebihan-kelebihan dari pasar tradisional lainnya. Harusnya kelebihan itu
dijadikan senjata awal untuk membangun media promosi yang bertujuan menarik
pengunjung untuk datang. Banyak hal menarik dari pasar tradisional seperti Pasar
Santa yang dapat dijual dalam media promosi. Media sosial tetaplah berjalan
dengan adanya kelanjutan yang lebih interaktif. Pasar Santa membutuhkan
pengenalan secara singkat melalui media promosinya, tetapi juga dengan

pendekatan yang lebih bersahabat.

i}

Gambar 3.6. Pengunjung Perdana Pasar Santa

(' sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis)

3.2.5. Kuisioner

Kuisioner yang pertama dibuat secara online untuk mengetahui secara lebih acak

ketertarikan responden akan Pasar Santa. Kuisioner ini dibatasi untuk umur 20

60

Perancangan Visual... Dicky Reynaldi Pratama, FSD UMN, 2016



sampai 50 tahun yang mempunyai latar belakang pendidikan formal. Berikut

beberapa pertanyaan yang diajukan penulis pada kuisioner, yaitu :

1. Menurut anda, apa yang menarik dari Pasar Santa ?

Other Sentra
15% Piringan Hitam

/

>

Tradisional
Piringan Hitam 3%
32%

£

Pasar
Tradisional &
Kafe
15%

Kafe & Jajanan
20%

2K

R
N

Gambar 3.7. Kuesioner 1 Pertanyaan 1.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Dari hasil yang terlihat bahwa kafe dan piringan hitam dapat menaikkan daya
tarik masyarakat dengan pasar tradisional yang ada di Pasar Santa. Jawaban
“other” berisi jawaban pribadi responden yang berisi suka dengan semua

yang ada di Pasar Santa dan sebagian ada yang menjawab suasananya.
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2.

Dari pemberitaan yang sudah ada tentang Pasar Santa, siapakah target

pasarnya ?

Pasagan
16% »

o

Anak muda
48%

AR

Gambar 3.8. Kuesioner 1 Pertanyaan 2.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Sebagian besar responden menjawab anak muda, tetapi tidak menutup
kemungkinan untuk yang jawaban spesifik lainnya. Dapat disimpulkan Pasar

Santa memiliki target pasar yang lebih ke arah anak muda.

Menurut Anda, Pasar Santa cocok untuk apa ?

Other Ngumpul

11% 2 dengan
g keI;;rga
%z’

teman
81%

Gambar 3.9. Kuesioner 1 Pertanyaan 3.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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Jawaban other berisi bahwa pasar ini cocok untuk keduanya. Dari hasil yang
didapat menyatakan bahwa Pasar Santa ternyata cocok untuk dijadikan
tempat berkumpul untuk anak muda tanpa membatasi siapa saja yang boleh

datang untuk berkumpul.

Bagaimana dengan media promosi Pasar Santa sekarang ?

Sudah cuku| Other
7%

Perluas

daerah
Perlu

>

jangkau
media memperbany
promosi ak media-
36% media
promosi
/ lainnya
/ 57%

Gambar 3.10. Kuesioner 1 Pertanyaan 4.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Hasil dari pertanyaan ini menyatakan Pasar Santa memerlukan media
promosi dalam bentuk lainnya. Sebesar 36% juga menjawab untuk
memperluas jangkauan dari media promosi. Kesimpulannya adalah Pasar
Santa memerlukan media promosi tambahan yang jangkauan penyebaran

medianya dapat diperluas.
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5.

Menurut anda, media promosi apa yang diperlukan dan sesuai untuk Pasar
Santa ?

Semuanya Other
13% 1%

q

4

Merchandis

Media cetak
36%

\

AN

Media sosial
17%

N

35%
Gambar 3.11. Kuesioner 1 Pertanyaan 5.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
Jumlah presentase dari media cetak dan merchadise yang hampir seimbang.

Kesimpulannya kedua media tersebut akan dipilih sebagai media promosi
Pasar Santa. Tetapi presentase dari media sosial juga lumayan besar, dengan
ini media sosial akan dijadikan media pendukung dari media primer dan

sekunder yang ada.

Pilihlah salah satu dari gaya desain yang menurut anda sesuai untuk Pasar
Santa

T

Seimbang
antara

w //////%

“ Hanya

tulisan saja
4%

2
T

Gambar 3.12. Kuesioner 1 Pertanyaan 6.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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Presentase jawaban yang menyatakan keseimbangan dalam desain antara
gambar dan tulisan menjadi pilihan dalam desain yang akan dirancang.
Gambar yang akan dipilih oleh penulis akan berupa karya fotografi yang

diharapkan dapat memberi gambaran asli dari Pasar Santa.

Tuliskan warna yang menurut anda dapat menggambarkan Pasar Santa
(minimal 3 warna)

Tabel 3.2. Survei Pemilihan Warna

Merah | Kuning | Cokelat | Hijau Biru | Oranye | Putih | Hitam
Jumlah 57 40 30 56 37 25 31 18

Rata-rata responden menjawab dengan jawaban warna dasar saja seperti
merah, orange, biru, hijau, biru, kuning, cokelat, hitam, dan putih.
Kesimpulan dari pertanyaan ini adalah perancangan promosi akan
menggunakan warna-warna dasar yang akan memakai turunan dari warna
tersebut jika diperlukan.

Menurut anda, apakah Pasar Santa memerlukan sebuah ikon untuk

kedepannya ?

R
o
N
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.

40%

37%

Gambar 3.13. Kuesioner 1 Pertanyaan 8.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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Pertanyaan ini memakai tingkat setuju dari angka 1 hingga 5 yang berarti
dari tidak setuju hingga setuju. Hasil yang didapat menyatakan lebih dari

setengah responden menyetujui penggunaan icon untuk Pasar Santa.

9.  Ikon yang seperti apa ?
Yang sesuai
dengan ;..
keadaan éf%/
pasar santa é/
sebagai é ////,
pasar b7 i
tradisional % Yagfn:e::al
% B
@ keadaan
W pasar santa
“ sekarang

93%
Gambar 3.14. Kuesioner 1 Pertanyaan 9.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Kesimpulannya Pasar Santa akan menggunakan icon yang sesuai dengan

keadaan Pasar Santa yang sekarang.

Lebih dari 50% responden yang tertarik untuk mengisi kuisioner ini berusia 20-30
tahun. Kebanyakan orang lebih tertarik kepada kafe dan piringan hitam di Pasar
Santa. Pasar Santa dirasa lebih cocok untuk anak muda yang ingin berkumpul
dengan teman-temannya. Media promosi yang ada masih dirasa kurang dan perlu
menambah media promosi dalam bentuk lain, misalnya media cetak. Desain yang
yang seimbang antara tulisan dan gambar menjadi pilihan untuk media promosinya.

Warna-warna dasar seperti merah, kuning, biru, orange, coklat serta hitam dan putih
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banyak dipilih untuk menggambarkan Pasar Santa. Pasar ini juga memerlukan ikon

dengan tingkat kebutuhan yang cukup.

Kuisioner ini dibuat untuk mengetahui secara lebih bagaimana pendapat
publik tentang media promosi Pasar Santa nantinya. Cara membagikannya secara
manual. Pembatasan usia responden akan lebih dikecilkan sesuai dengan hasil dari
kuisioner pertama yang berkesimpulan Pasar Santa memiliki target pasar yang lebih
terbuka untuk anak muda. Kuisioner kedua akan membahas lebih dalam bagaimana

media promosi untuk Pasar Santa, berikut pertanyaannya :

5.  Pada media apa anda pernah melihat promosi Pasar Santa ?

Merche Tidak
se | Pernah
0% 10%

Liputan TV
51%

Gambar 3.15. Kuesioner 2 Pertanyaan 1.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Sebagian besar responden menjawab liputan lewat televisi merupakan media
promosi Pasar Santa. Sementara sebesar 10% belum pernah melihat media promosi
Pasar Santa. Dengan presentase 2% pada pilihan media cetak dan 0% pada
merchandise, dapat ditarik kesimpulan bahwa media cetak dan merchandise akan
dijadikan media primer dan sekunder dalam perancangan media promosi Pasar

Santa.
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6.  Menurut anda, apa desain yang cocok untuk Pasar Santa ?

3D
Editorial 4

Design
25%

Typograp
hy
36%
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Gambar 3.16. Kuesioner 2 Pertanyaan 2.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)

Berdasarkan hasil tersebut, gaya desain yang disukai sekarang adalah yang bermain
pada tipografi dan flat design. Kedua desain tersebut dikategorikan desain yang
modern dan minimalis. Dalam membuat sebuah promosi memang diperlukan hal

yang dapat dengan mudah menyampaikan infomasi.

Cocok untuk
diterapkan ke

semual pagus saja

7. Apa alasan anda memilih desain tersebut ?
pron desainnya
12 0%

y
|

=D F

62%

\

Gambar 3.17. Kuesioner 2 Pertanyaan 3.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis)
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Dari segi media promosi yang sudah ada, Pasar Santa sudah ada di liputan
televisi dengan catatan promosi itu sudah ada lama dan tidak up to date. Media
sosial online dari Pasar Santa berupa Instagram ternyata sudah lumayan banyak
yang mengetahuinya, hal ini akan mempermudah mengendalikan media promosi
berbasis online dari Pasar Santa. Desain yang terpilih memiliki karakter minimalis
dan modern yang dirasa memang cocok untuk mendukung media promosi.
Sebanyak 31% responden memilih alasan pemilihan desain tersebut karena lebih

mudah dimengerti untuk sebuah media promosi.

3.3. Data Sekunder

Penelitian tentang media promosi pasar tradisional yang akan dibahas akan
mengacu pada promosi pasar tradisional yang sudah ada di Eropa. Eropa adalah
sebuah benua yang besar dan memiliki berbagai macam olahan tradisional. Olahan
tersebut tetap menjadi primadona untuk warga di sekitarnya. Menurut dari Laporan
Final Europe Central Market, keberadaan pasar tradisional disana semakin lama
semakin memburuk. Hal tersebut berdasarkan perilaku masyarakat yang kurang
perhatian kalau sebuah pasar tradisional merupakan sebuah tolak ukur dari sebuah
kota. Jika pasar tradisionalnya dalam kondisi baik, maka pandangan turis akan

berbeda dan akan lebih berani untuk mengunjungi daerah tersebut.

Di Eropa pasar tradisional berdiri di sebuah lahan luas. Lahan yang tidak
mempunyai bangunan modern. Hal ini memang tidak dijelaskan pada laporan akhir
tersebut, tetapi dari fakta yang ada, pembangunan bangunan modern untuk sebuah

pasar adalah penting untuk mengikuti kemajuan jaman di kemudian harinya.
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Dengan begitu pasar tradisional diharapkan lebih dapat mengikuti jaman.
Penekanan yang berbeda diterapkan pada pasar tradisional Eropa. Karena pada
kenyataannya setiap pasar memiliki produk lokal, maka pasar di Eropa bersaing
dengan menunjukkan keunikan produk lokal mereka masing-masing sehingga

memang yang berinovasi pada produknya akan selalu lebih maju.

Persaingan antara pasar tradisional dengan swalayan semakin marak dari
tahun ke tahunnya. Ketika harga naik, terlalu susah bagi para pedagang kecil
meyesuaikan harga untuk bersaing dengan pedagang modal besar seperti pasar
swalayan. Kehidupan orang di Jakarta Selatan tidak dapat dipungkiri tidak terlepas
dari budaya belanja yang sangat tinggi. Memang rata-rata orang yang tinggal di
Jakarta Selatan merupakan mereka yang berkeluarga menengah sampai menengah
keatas. Sesuatu yang disajikan dengan unik tentu akan menarik perhatian dan jika
berhasil tentu akan membuat konsumen tersebut menjadi sangat loyal. Dari adanya
rasa loyal tersebut, pasar tersebut akan berjalan dengan sendirinya tanpa ada

promosi besar-besaran lagi berikutnya.

3.3.1. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada prakteknya sebuah tim diterjunkan untuk mengamati pola interaksi antara
penjual dan pembeli serta sistematika dalam transaksi. Observasi merupakan media
utama dari metode penelitian yang dipakai oleh tim pengamat dari proyek tersebut.
Beberapa orang disebar untuk melakukan pengamatan secara 1 arah tanpa adanya
perbincangan langsung yang berhubungan dengan pedagang. Dari keseluruhan data

yang didapatkan, tim pengamat mulai memutuskan satu per satu fenomena apa yang
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terjadi. Salah satu dari fenomena pada pasar tradisional di Eropa adalah Kebersihan

serta lokasi pasar.

Penentuan media yang akan digunakan ditentukan berdasarkan gaya hidup
rata-rata penduduk Eropa. Sebagai negara yang luas dan lebih maju, media seperti
video online tersebut dipilih agar semua dapat mengetahui bahwa pasar di benua
Eropa sudah berkembang dan berbenah diri. Untuk di Jakarta sendiri, kecepatan
internet memang sudah cukup lumayan tetapi harga yang ditawarkan termasuk
tinggi untuk negara Asia lainnya. Pemilihan video online juga beralasan dengan
konten yang ingin disampaikan oleh desainer tersebut. Konten yang cukup banyak
bahasan detil akan membuat pemilihan video online terasa sangat cocok dan

diharapkan terserap maksimal.

3.3.2. Analisis Data

Dari observasi yang dilakukan oleh penulis, didapatkan fakta-fakta yang ada di
Pasar Santa. Fakta-fakta tersebut akan digunakan penulis sebagai acuan strategi
promosi. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara dan kuesioner, penulis
mendapatkan data-data mengenai media yang akan digunakan untuk promosi dan
desain yang akan diterapkan pada promosi. Selain itu, penulis juga mendapatkan
data mengenai keadaan Pasar Santa sebenarnya sehingga dapat mengambil
keputusan yang tepat untuk pemilihan media dan strategi promosi yang baik.
Penulis juga mendapatkan gambaran tentang desain yang disukai oleh masyarakat

dalam membuat sebuah promosi.
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